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ABSTRAK 

Judul : Analisis Resepsi Mahasiswa Fisip Uhamka tentang Video Youtube 

CXO Media Lintas Makna Eps. 19 Enak Apa Enggak Punya 

Privilege 

Nama   : Arina Husna Salsabila 

NIM    : 1706015214 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Halaman : 2021, xii + 94 halaman + 21 lampiran + 39 buku + 7 jurnal + 7 

sumber internet. 

Media penyiaran untuk menyebarkan informasi ataupun hiburan semula di 

dominasi oleh televisi namun semakin berkembangnya media, penyebaran 

informasi di dominasi oleh sosial media salah satunya adalah YouTube. Salah satu 

konten youtube yang paling diminati yaitu konten podcast. Konten Podcast yaitu 

layanan streaming berbentuk siaran suara. Podcast menampilkan cara baru untuk 

menikmati konten audio, bermodalkan internet dan jaringan WiFi. Semua bisa 

mendengarkan secara online maupun mengunduhnya. Pokok permasalahan dalam 

penelitian ini adalah Fenomena pengistimewaan terhadap orang-orang memiliki 

privilege beauty sudah menjadi hal yang lumrah di kalangan anak muda di sosial 

media. Kalangan anak muda sudah mengetahui apa arti dan seperti apa penampilan 

seseorang yang dianggap privilege beauty tersebut. Permasalahan tentang privilege 

tersebut dibahas dalam konten youtube CXO Media Lintas Makna Eps. 19 Enak 

Apa Enggak Punya Privilege.  

Teori yang digunakan ialah teori resepsi Stuart Hall encoding – decoding 

yang dimana akan ada 3 posisi penerimaan khalyak yaitu Dominant, Negosisasi, 

dan Oposisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

berlandaskan pada paradigma konstruktivis dengan tujuan untuk mengetahui 

resepsi mahasiswa Fisip Uhamka tentang Video Youtube CXO Media Lintas 

Makna Eps. 19 Enak Apa Enggak Punya Privilege dan Untuk mengetahui 

pandangan mahasiswa Fisip Uhamka mengenai Privilege beauty. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan tiga kategori penerimaan yang 

peneliti lakukan kepada tujuh informan menunjukan bahwa satu sampai empat 

termasuk dalam golongan peneriman dominan yaitu informan yang menerima 

sepenuhnya dalam konten youtube CXO Media Lintas Makna Eps. 19 Enak Apa 

Enggak Punya Privilege. tiga informan tergolong dalam penerimaan negosiasi yaitu 

informan yang tidak sepenuhnya menerima konten CXO Media Lintas Makna 

Eps.19 Enak Apa Enggak Punya Privilege. Berdasarkan penelitian ini sebagian 

besar informan yang setuju terhadap konten youtube CXO Media Lintas Makna 

Eps. 19 Enak Apa Enggak Punya Privilege.  

 

Kata kunci: Analisis Resepsi, Stuart Hall, Beauty Privilege 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari interaksi antarmanusia merupakan hal 

yang sangat penting. Tanpa interaksi tidak mungkin terbentuk 

masyarakat. Interaksi masyarakat terjadi melalui kegiatan 

berkomunikasi. Oleh karena itu komunikasi menjadi suatu yang penting 

dalam kehidupan. Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan.  

Dewasa ini semua sektor di kehidupan telah mengalami 

perkembangan. Tak terkecuali dengan dunia teknologi dan komunikasi. 

Semua yang berkaitan dengan teknologi dan komunikasi semakin 

berkembang. Salah satunya internet yang merupakan jaringan yang 

menghubungkan komputer satu dengan komputer yang lainnya di 

seluruh dunia. Melalui jaringan internet setiap orang di belahan dunia 

dengan memanfaatkan jaringan internet yang ada. Penemuan internet 

dan perkembangannya dapat memberikan berbagai kemudahan bagi 

manusia dalam berbagai pola dan aspek kehidupan. 

Semakin majunya internet maka media sosial pun ikut berkembang 

pesat. Media sosial merupakan situs dimana seseorang dapat membuat 

web page pribadi dan terhubung dengan setiap orang yang tergabung 

dalam media sosial yang sama untuk berbagai informasi dan 
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berkomunikasi. Media sosial mengajak siapa saja yang tertarik untuk 

berpartisipasi dan memberikan feedback secara terbuka, memberikan 

komentar, serta membagi informasi dalam waktu yang cepat dan tak 

terbatas. Media sosial di era sekarang ini sangatlah penting 

keberadaannya karena masyarakat lebih cenderung memilih untuk 

berkomunikasi dan mendapatkan informasi melalui media sosial 

dibandingkan media lainnya seperti televisi, koran, maupun radio 

(Kaplan & Haenlein, 2010: 61). 

Dampak positif dari media sosial kita bisa lebih cepat mendapatkan 

informasi, dampak buruknya media sosial dapat mengubah dan 

membentuk gaya hidup seseorang. Berbagai macam media juga sarana 

komunikasi dalam media sosial, dan jejaring sosial. Salah satu media 

yang menarik dan juga mempengaruhi dampak dari media online yaitu 

youtuube. 

Media penyiaran untuk menyebarkan informasi ataupun hiburan 

semula di dominasi oleh televisi namun semakin berkembangnya media, 

penyebaran informasi di dominasi oleh sosial media salah satunya 

adalah YouTube. YouTube merupakan situs yang didirikan oleh Chad 

Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim pada bulan Februari 2005. Situs 

ini berfungsi untuk mengunggah video yang dapat kita bagikan (share) 

kepada khalayak di Internet. Didalamnya terdapat video-video yang 

telah diunggah (upload) dan dapat kita lihat.  
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Pada saat ini Youtube memiliki lebih dari satu miliar pengguna, 

hampir sepertiga dari semua pengguna internet dan setiap hari orang 

menonton ratusan juta jam video yang ada di Youtube dan menghasilkan 

miliaran penayangan. Menurut Fatty Faqiah (2016) jumlah jam yang 

diluangkan orang – orang untuk menonton video di Youtube naik 60% 

pertahunnya. Ini merupakan pertumbuhan pesat yang pernah dilihat 

dalam kurun waktu 2 tahun terakhir ini. Jumlah orang yang menonton 

Youtube di bulan Maret 2014 naik 40% pertahunnya. Pesatnya 

pengguna akun Youtube menimbulkan kreativitas sendiri pada 

penggunanya. Kreativitas pengguna akun Youtube di Indonesia semakin 

berkembang.  

Salah satu konten youtube yang paling diminati yaitu konten 

podcast. Konten Podcast yaitu layanan streaming berbentuk siaran 

suara. Podcast menampilkan cara baru untuk menikmati konten audio, 

bermodalkan internet dan jaringan WiFi. Semua bisa mendengarkan 

secara online maupun mengunduhnya. Podcast ini sendiri mengalami 

peningkatan di Indonesia, beberapa penggunanya cukup menikmati 

layanan audio dari bentuk media baru ini karena pembahasanya 

biasanya sangat beragam. Secara umum podcast adalah sebuah rekaman 

audio yang dapat di dengarkan oleh semua orang yang disebarka secara 

digital dengan beragam topik variatif yang di bicarakan dan bisa kita 

pilih sesuai dengan genre yang kita mau seperti berita, talkshow, musik, 

misteri, hiburan, pengalaman hidup seseorang dan obrolan sehari-hari. 
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Podcast menjadi pilihan alternatif yang di dengarkan khalayak karena 

bersifat fleksibel dan on-demand. 

 Podcast bisa dibuat oleh siapa saja baik oleh amatir hingga yang 

berpengalaman dalam dunia penyiaran. Biasanya podcast menggunakan 

narasumber orang yang inspiratif dan sering juga mengundang 

narasumber dari kalangan dunia entertainment (musisi, artis, dll). Topik 

pembicaraan pada setiap obrolan menjadi minat bagi pada audiens untuk 

mendengarkan siaran podcast, biasanya podcast berdurasi sekitar 25 

menit hingga 1 jam. 

“Keadilan sosial bagi seluruh rakyat good looking” demikian 

fenomena yang sedang ramai diperbincangkan belakangan ini, bahkan 

salah satu kasusnya dimuat dalam sebuah konten youtube CXO Media 

Enak Apa Enggak Punya Privilege. Konten tersebut menunjukkan 

bagaimana penampilan fisik dapat mempengaruhi sikap maupun 

pandangan orang lain terhadap setiap individu. Bagi mereka memiliki 

fisik yang mendukung, cenderung diperlakukan istimewa dalam 

kehidupan bermasyarakat. Mereka memiliki akses menjadi pusat 

perhatian dan kerap kali mendapatkan permakluman atas kesalahan 

yang telah mereka perbuat. Hal ini menjadi kontroversi bagi masyarakat, 

ada yang menanggapi hal tersebut sebagai kewajaran tapi tak menutup 

kemungkinan adanya kontra pada kasus tersebut. 
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Menjadi cantik adalah keinginan semua perempuan. Namun 

menjadi perempuan yang dikatakan cantik ternyata tidak semudah 

mengatakannya. Beragam pendapat mengenai standar lalu lalang 

ditengah konstruksi pemikiran masyarakat. Mulai dari yang 

mengkategorikan perempuan cantik ialah yang berpenampilan menarik, 

seperti bertubuh lagsing dan tinggi, berkulit putih, beramnbut lurus, 

berwajah mulus tanpa jerawat, hingga muncul pendapat lain bahwa 

cantik tidak hanya sekedar dilihat dari fisiknya saja, melainkan juga 

sikap dan perilakunya. Seorang perempuan yang memiliki sikap 

anggun, manis, lembut, perhatian, penuh kasih sayang dan cerdas akan 

dikategorikan sebagai perempuan yang memenuhi standar kecantikan. 

Hal tersenut selaras dengan pendapat Syata (Jahidin,2019: 4). 

Lingkungan memang seringkali menilai seseorang berdasarkan 

penampilan fisiknya. Saat seseorang memiliki daya tarik dari segi 

penampilan, biasanya mereka diperlakukan secara istimewa. Begitu 

juga sebaliknya, bila seseorang mempunyai penampilan fisik yang 

kurang menarik maka dia akan diperlakukan biasa-biasa saja bahkan 

cenderung diperlakukan secara kurang simpatik. Secara tidak sadar, 

banyak dari masyarakat kita yang berperilaku demikian, dengan alasan 

karena orang tersebut cantik atau tampan, kita sering memaklumi 

perbuatan yang mereka lakukan.  

Pada zaman modern ini rata-rata orang hanya melihat dari segi 

fisik, make up dan juga segi fashion atau gaya busana yang dikenanakan. 

Analisis Resepsi Mahasiswa..., Arina Husna Salsabila, FISIP, 2021.



 

 

6 

 

Hal tersebut semakin meyakinkan bahwa masyarakat terutama kaum 

perempuan sangat mementingkan penampilannya agar bisa lebih di 

terima oleh masyarakat secara umum. Hal menarik lain yang ditemukan 

dari perilaku tersebut adalah masyarakat seakan-akan memiliki ukuran 

kecantikan tertentu yang dijadikan patokan atau pedoman 

mempercantik diri, sehingga setiap perempuan berusaha untuk 

menjadikan dirinya sesuai dengan standar atau ukuran kecantikan yang 

diterima pada lingkungannya. 

Fenomena pengistimewaan terhadap orang-orang memiliki 

privilege good looking sudah menjadi hal yang sangat lumrah di 

kalangan masyarakat terutama anak muda di media sosial. Kalangan 

anak muda sudah mengetahui apa arti dan seperti apa penampilan 

seseorang yang dianggap good looking tersebut. Ada yang mengangap 

privilege terhadap orang-orang good looking ini baik di bidang karier, 

usaha, pekerjaan pencarian pasangan atau hal-hal yang mempermudah 

kehidupan lainnya.  

Pada kasus ini ada yang menyetujuinya, namun ada juga yang 

merasa bahwa privilege tersebut tidak adil. Dampaknya adalah 

menyebabkan beberapa orang merasa dirinya tidak good looking 

menjadi insecure, kecewa, dan merasa dirugikan. Karena privilege 

tersebut mempengaruhi kehidupan mereka pribadi dan berdampak 

negatif bagi diri mereka sendiri. 
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Peneliti melakukan penelitian pada akun channel Youtube CXO 

Media Lintas Makna karena peneiti melihat dari isi konten Youtube 

yang aktif dan informatif tersebut membahas topik pebicaraan yang 

sangat berhubungan dengan kehidupan saat ini yaitu Privilege terutama 

di kalangan mahasiwa Fisip Uhamka. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih youtube channel CXO 

Media lintas makna episode 19 dari 53 episode yang ada di youtube 

CXO Media sebagai objek yang diteliti, karena media Youtube 

merupakan perkembangan teknologi yang berkembang di masyarakat 

luas. Pada penelitian ini, peneliti memilih channel Youtube CXO Media 

Lintas Makna Eps. 19 enak apa enggak punya privilege, karena isi 

konten youtube yang berisi tentang edukasi tentang topik-topik yang 

hangat di perbincangan di kalangan generasi sekarang menjadi sangat 

menarik untuk dibahas, peneliti tertarik untuk mengetahui bagaimana 

penerimaan (pemahaman dan pemaknaan) dari mahasiswa Fisip 

Uhamka setelah melihat isi konten youtube CXO Media Lintas Makna 

Eps. 19 enak apa enggak punya privilege. 

Peneliti mengacu pada reception analysis dari Stuart Hall. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah analisis resepsi berupa 

wawancara mendalam (indepth Interview), di mana subyek penelitian 

dapat memberikan pemaknaan mereka yang berkaitan dengan fenomena 

yang diteliti dalam penelitian ini. Keistimewaan dari wawancara 
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mendalam yaitu keterlibatannya dengan kehidupan informan (Bungin, 

2007: 111). 

Hasil wawancara akan diperoleh informasi berupa teks atau kata 

yang kemudian akan menghasilkan suatu gambaran dan deskripsi dari 

permasalahan penelitian ini. Berdasarkan data yang diterima, peneliti 

akan menafsirkan mengenai fenomena yang diteliti. 

Analisis resepsi ini mengarah pada penggunaan media sebagai 

gambaran situasi sosial dan sebagai proses terhadap makna yang 

diberikan melalui presepsi khalayak dari pengalaman dan produksi yang 

diterima (Hadi, 2009: 5). 

Pada analisis resepsi ditemukan model encoding dan decoding dari 

Stuart Hall. Hall mengutip gagasan Parkin mengenai tiga posisi dari 

pemaknaan yang digunakan individu untuk melakukan respon terhadap 

teks media terkait dengan kondisi masyarakat sekitar. Ketiga posisi 

tersebut antara lain: pertama dominant reading, yaitu publik menerima 

pesan sepenuhnya dari apa yang dikonstruksi oleh media. Kedua 

negotiated reading, publik menerima ideologi dominan, akan tetapi 

dalam level tertentu publik juga menolak apa yang dikonstruksi media 

disesuaikan. Ketiga oppositional reading, yaitu publik mengakui pesan 

dari media akan tetapi menolak apa yang dikonstruksikan media dan 

melakukan pemaknaan dengan cara berpikir mereka sendiri (Storey, 

2006: 14-16). 
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Berdasarkan latar belakang pemilihan tema dalam penelitian ini 

dimaksudkan untuk melihat bagaimana pemahaman mahasiswa FISIP 

Uhamka melihat pandangan dan makna privilege Beauty dalam konten 

youtube Lintas Makna  kemudian peneliti kaitkan dengan Analisis 

Resepsi yang pada dasarnya ingin mengetahui bagaimana pemaknaan 

dan pemahaman dalam suatu media yang kemudian di interpretasikan 

oleh para individu dan sebagai bahan untuk skripsi yang menjadi salah 

satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana ilmu komunikasi. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah umum 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana resepsi (pemahaman dan pemaknaan) mahasiswa Fisip 

UHAMKA mengenai konten dari video Youtube CXO Media Lintas 

Makna Eps 19 Enak Apa Enggak Punya Privilege? 

2. Bagaimana pandangan mahasiswa Fisip Uhamka mengenai beauty 

privilege? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Agar dapat teridentifikasi dengan jelas, maka skripsi ini diberi 

batasan masalah. Dalam hal ini peneliti memberikan batasan yang jelas 

agar penelitian terfokus pada Analisis Resepsi Mahasiswa Fisip 
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Uhamka tentang video youtube CXO Media Lintas Makna Eps. 19 

Enak Apa Enggak Punya Privilege. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menjelaskan resepsi (pemahaman dan 

pemaknaan) mahasiswa Fisip Uhamka mengenai konten dari video 

youtube CXO Media Lintas Makna Eps.19 Enak Apa Enggak 

Punya Privilege. 

2. Untuk mengetahui pandangan mahasiswa Fisip Uhamka mengenai 

beauty privilege. 

 

1.5. Kontribusi Penelitian  

1.5.1. Kontribusi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

tambahan mengenai dunia komunikasi dan pada penelitian 

selanjutnya khususnya pada bidang kajian yang menggunakan 

analisis kualitatif dan teori penerimaan Stuart Hall termasuk kajian 

terhadap pemahaman dan penerimaan penonton terhadap konten 

media sosial youtube yang dapat dilihat dari berbagai aspek. Teori 

resepsi juga dapat dipakai pada analisis pesan dari berbagai media, 

seperti televisi, dan radio. 
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1.5.2. Kontribusi Metedologis 

Penelitian ini diharapkan dapat lebih memperkuat metode 

analisis penerimaan (Theory Reception Stuart Hall) terutama jika 

digunakan dalam penelitian komunikasi massa. Penelitian ini 

melihat mahasiswa Fisip Uhamka dalam menilai dan menerima 

(resepsi) dari privilege. 

1.5.3. Kontribusi Sosial 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan refrensi 

mengeai analisis resepsi untuk mahasiswa maupun siapa saja yang 

merupakan pemerhati kajian ilmu komunikasi. Serta penelitian ini 

diharpkan menjadi bahan pertimbangan bagi pembaca atau pemakai 

hasil penelitian agar dapat memilah segala konten youtube yang baik 

dan memberikan dampak baik pada kehidupan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Peneliti ingin menyampaikan informasi dan pokok-pokok pikiran, 

peneliti menyusun proposal skripsi ini secara sistematis agar mudah 

dipahami yang dibagi dalam tiga bab dengan susunan sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, pembatasan masalah, kontribusi penelitian (kontribusi 
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akademis, kontribusi metedologis, dan  kontribusi sosial), dan sistematika 

penulisan. 

BAB II :  LANDASAN TEORI  

Bab ini membahas tentang penelitian terdahulu, paradigma penelitian, 

hakikat komunikasi, teori peminatan, teori kontekstual komunikasi, teori 

utama, teori pendukung, definisi kategorisasi dan penafsiran. 

BAB III : METEDOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang langkah-langkah dalam mempersiapkan 

penelitian yang terdiri dari: pendekatan penelitian, metode penelitian, 

jenis penelitian,teknik pengumpulan data, lokasi penelitian, dan jadwal 

penelitian. 

BAB 1V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada ba ini peneliti membahas mengenai konten dari CXO Media, peneliti 

juga membahas mengenai hasil penelitian dan relevansi teori. 

BAB V : PENUTUP 

Kesimpulan dan Saran 

DAFTAR PUSTAKA 
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